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ABSTRAK:
Studi ini mempunyai tujuan kepeda pengelolah yaitu Pengurus Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) di Jawa Timur, Indonesia 
dalam penerimaan atau menggunakan software akuntansi. Peneliti 
mengevaluasi subjektivitas norma, pengalaman, dan harapan tentang manfaat 
dan kemudahan penggunaan software dengan memakai Technology Acceptance 
Model dan Training Transfer sebagai moderasi. Penelitian ini melibatkan 225 
pengurus inti dari 75 KSPPS yang aktif berpartisipasi dalam Forum Ekonomi 
Syariah di Jawa Timur. Studi ini menghasilkan menunjukkan yaitu subjektivitas 
norma berpengaruh negatif signifikan terhadap persepsi manfaat dan persepsi 
kemudahan penggunaan; harapan berpengaruh positif signifikan terhadap 
persepsi manfaat dan kemudahan dalam peroses menjalankan programnya; 
namun, persepsi kemudahan dalam proses transaksinya tidak berdampak 
signifikan terhadap niat penggunaan. Ada hubungan yang kuat antara niat 
untuk menggunakan dan pelaksanaan. Pelatihan transfer meningkatkan 
pengaruh niat untuk menggunakan terhadap pelaksanaan.

ABSTRACT:
This study aims at the management of Sharia Savings and Loan and Financing 
Cooperatives (KSPPS) in East Java, Indonesia in accepting or using accounting 
software. The researcher evaluated the subjectivity of norms, experiences, and 
expectations about the benefits and ease of use of the software by using the 
Technology Acceptance Model and Training Transfer as moderation. The study 
involved 225 core administrators from 75 KSPPS actively participating in the 
Sharia Economic Forum in East Java. This study shows that subjectivity norms 
have a significant negative effect on perceived benefits and perceived ease of 
use; expectations have a significant positive effect on perceived benefits and 
ease of running the programme; however, the perceived ease of the transaction 
process does not have a significant impact on intention to use. There is a strong 
relationship between intention to use and implementation. Transfer training 
enhances the effect of intention to use on implementation.
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PENDAHULUAN
Koperasi adalah perkumpulan hukum yang 
anggotanya adalah orang perseorangan 
atau badan hukum berdasarkan asas 
kekeluargaan dan gotong royong. Koperasi 
memiliki fungsi untuk meningkatkan 
kemampuan ekonomi masyarakat dan 
membangun dan mengembangkan potensi 
anggota, untuk meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi dan sosial masyarakat. 
Pemerintah Provinsi Jawa Tomur telah 
memberikan dukungan berupa hibah dana 
sebesar Rp 25.000.000 kepada kelompok-
kelompok fungsional keagamaan seperti 
NU, Muhamadiyah, dan lainnya dengan 
tujuandapat memberdayakan perempuan 
di perkotaan dan pedesaan dalam peran 
sebagai mediasi penyaluran dana ke 
masyarakat. Selain itu, sisa hasil usaha 
koperasi akan menguntungkan anggota 
koperasi dengan meningkatkan taraf 
ekonomi mereka. Karena diperlukan badan 
usaha, dan disarankan untuk membentuk 
koperasi, Koperasi Simpan Pinjam dan 
Pembiayaan Syariah (KSPPS) dibentuk 
dengan memberikan modal pinjaman untuk 
usaha yang masuk dalam anggoya koperasi

Namun, ada hambatan dalam pem-
buatan laporan keuangan selama proses 
operasional, yang membuat Informasi yang 
diperlukan tidak dapat diperoleh dengan 
cepat. Oleh karena itu, laporan keuangan dan 
perkembangan koperasi akan dilaporkan 
ke Dinas Koperasi di daerah kabupaten 
atau kota masing-masing KSPPS setelah 
hasli laporan keuangan yang diterima tidak 
akuntabel. Hibah sebesar 57.675.000.000 
rupiah telah diberikan kepada 2.307 KSPPS 
dan USPPS, yang memiliki 59.529 anggota 
dan aset sebesar 60.821.239.000 rupiah. 
Akibatnya, hampir setengah dari KSPPS 
tersebut belum pernah mengadakan rapat 
anggota tahunan (RAT) yang memadai. 
Untuk membantu koperasi Indonesia 
menjadi lebih “melek digital”, pemerintah 
telah memulai berbagai program bersama 
dengan berbagai lembaga, seperti lembaga 

negara, Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN), dan sektor swasta (Andjarwati 
dan Wulan, 2021).

Diharapkan pengelolah koperasi 
dapat membuat laporan keuangan dengan 
cepat dan akuntabel dengan pelatihan 
dan software akuntansi gratis dari Dinas 
Koperasi. Selain itu, Riyadi, Munizu, dan 
Arif (2021) menemukan bahwa daya saing 
perusahaan dipengaruhi secara langsung 
oleh penggunaan teknologi informasi. 
Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Jawa 
Timur telah melakukan berbagai upaya 
dimana  KSPPS atau USPPS di Jawa 
Timur untuk mengembangkan teknologi 
informasi. Agar mereka dapat mengelola 
organisasi koperasi dengan profesional, 
pengurus koperasi disarankan untuk 
mengikuti pelatihan yang disediakan oleh 
Dinas Koperasi & UKM (DK-UKM). 

Beberapa KSPPS pernah meng-
gunakan software keuangan buatan salah 
satu perusahaan lokal yang disarankan 
oleh DK-UKM,namun, laporan keuangan 
koperasi yang diterima DK-UKM Provinsi 
Jawa Timur masih tidak sesuai dengan 
ketentuan yang ditetapkan. Oleh karena 
itu, DK-UKM Provinsi Jawa Timur bekerja 
sama dengan peneliti untuk menggunakan 
software akuntansi dibuat oleh peneliti 
yang telah di sesuiakan proses transaksi 
yang ada di KSPPS dan diberikan secara 
gratis kepada KSPPS/USPPS. Hal ini 
berdasarkan pendapat Suwondo, Ratnawati, 
Pudjirahardjo dan Nugroho (2018) yang 
menyatakan bahwa fleksibilitas keuangan 
berdampak pada Sistem Informasi 
Akuntansi Manajemen (MAIS). 

Peneliti juga menyediakan pelatihan 
dan pendampingan penggunaan software 
akuntansi tersebut, termasuk di beberapa 
korwil dan kabupaten di Jawa Timur. 
Permasalahan yang dihadapi, walaupun 
proses bisnis sudah di sesuaikan dengan 
KSPSS, akan tetapi pengunaan software 
masih sangat kecil sekali yaitu hanya 7%, 
untuk mengetahui probabilitas penerimaan 
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pengurus KSPPS/USPPS terhadap soft-
ware akuntansi yang telah diberikan, 
peneliti melakukan pengujian penerimaan 
software dengan menggunakan Technology 
Acceptance Model (TAM). 

Dalam penelitian mereka, Miranti 
dan Hwihanus (2022) menemukan bahwa 
anatara sistem infrmasi akuntasi keuanga 
tidak ada pengaruhnya kepada hasil dari 
ketepatan laporan keuanga Pemerintah 
Kabupaten Grobogan. Menurut Romney 
dan Steinbart (2014), masalah database dan 
ketidakmampuan personal adalah penyebab 
umum kesalahan sistem. Oleh karena 
itu, faktor pengguna dapat memengaruhi 
keberhasilan dan kebermanfaatan teknologi 
informasi. Penjelasan yang diberikan oleh 
Nugroho dkk. (2015) sama: sistem internal 
(SDM dan SOP) dan sistem eksternal 
(perangkat keras dan perangkat lunak) 
secara parsial berdampak pada peningkatan 
kualitas informasi keuangan. Namun, nilai 
sistem internal lebih besar daripada nilai 
sistem eksternal, yang berarti penggunaan 
pengguna lebih penting daripada perangkat 
yang digunakan.

Studi yang dilakukan tentang pe-
nerimaan Sistem Informasi Akuntansi 
(SIA) Digital telah menghasilkan banyak 
temuan yang berbeda. Dalam penelitian 
Hilmi & Satria (2021) menemukan hasil 
akhir dari laporan keuangan keuangan 
BUMG di Lhokseumawecity, proses sangat 
tergantung oleh efektivitas penggunaan 
sistem informasi akuntansi. Sementara 
itu, penelitian Meiryani & Lorenzo 
(2021) terhadap karyawan Bank Amar 
Indonesia Tbk menemukan bahwa persepsi 
manfaat yang dirasakan karyawan tidak 
mempengaruhi kualitas SIA, tetapi persepsi 
kemudahan yang dirasakan karyawan 
mempengaruhi kualitas SIA

Penelitian Allahyari & Ramazani 
(2020) di Iran menghasilkan yaitu persepsi 
kemanfaatna oleh karyawan mempunyau 
pengaruh yang signifikan terhadap 
penerimaan teknologi, tetapi persepsi 

kemudahan karyawan tidak. Penelitian 
Le & Cao (2020) di Vietnam menemukan 
bahwa persepsi manfaat dan kemudahan 
yang dirasakan responden memiliki 
pengaruh yang positif terhadap keinginan. 

Penelitian ini mengidentifikasi adanya 
research gap pada variabel yang diteliti 
sebelumnya. Karena terdapat perbedaan 
hasil penelitian sebelumnya, maka 
penelitian ini mengkaji kembali research 
gap pada variabel yang diteliti sebelumnya 
dan menambahkan beberapa variabel 
bebas yang tidak diteliti. Pembaruan dalam 
penelitian ini adalah pengembangan TAM, 
yaitu. H. penambahan variabel untuk 
memoderasi pelatihan transfer yang belum 
diteliti sebelumnya. Ini membuka peluang 
untuk menemukan penelitian baru dan 
memperkaya literatur tentang teori model 
penerimaan model.

TINJAUAN PUSTAKA
Technology Acceptance Model (TAM)
Dalam penerimaan sistem aau di sebut 
jugan dengan TAM—digunakan untuk 
memahami bagaimana pengguna menerima 
teknologi informasi. Konsep dasar TAM 
adalah pengunaan teknologu bahwa user 
senderung akan mengunakan teknolofi 
jikan mudah dan menguntungan bagi 
dirinya. Perceived Usefulness (PU) dan 
Perceived Ease of Use (PEU) suatu variabel 
utama TAM, untuk awal sekali diutarakan 
Davis pada tahun 1986 dan dikembangkan 
dari Theory of Reasoned Action (TRA) 
oleh Ajzen dan Fishbein pada tahun 
1980. Davis menghasilkan kedua variabel 
akan membentuk perilaku user untuk 
mempunyai niat dalam menggunakan 
sistem atau teknologi.

Model TAM kemudian dikembangkan 
oleh beberapa banyak peneliti yaitu 
Adam dkk. (1992), Igbaria dkk. (1995), 
Szajna (1996), Venkatesh & Davis 
(2000) dan Venkatesh & Bala (2008). 
Untuk pengembangan TAM, Davis et.al. 
(1989) menambahkan konstruk eksogen 
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yang disebut “variabel eksogen” tanpa 
menentukan konstruk mana yang disertakan. 
Kemudian pada tahun 2000, Davis, bersama 
dengan Venkatesh, mengembangkan lebih 
lanjut TAM dengan menambahkan faktor 
eksogen yang membentuk utilitas.

Namun, Venkatesh dan Bala (2008) 
menyarankan pengembangan TAM yang 
lebih baru dan lengkap dengan menjelaskan 
“variabilitas luar” yang membentuk PU 
dan PEU. Mereka menamakan model ini 
TAM 3, dan meskipun banyak peneliti telah 
mengembangkan dan mengubah TAM, 
masih ada kekurangan penelitian tentang 
faktor-faktor luar yang mempengaruhi PU 
dan PEU pada TAM.

Subjective Norm
Norma subyektif (SN) mengartikan suatu 
pikiran atau pandangan user kepada 
suatu kenyakinan mereka yang mana 
apakah merekan akan melakukannya tau 
tidak kerena meruka mempunyai niat 
yang relevan. Fishbein & Ajzen (1975) 
mendefinisikan SN sebagai persepsi 
seseorang bahwa normal bagi kebanyakan 
orang untuk melakukan hal tertentu yang 
mereka yakini sebagai perilaku yang 
dimaksud. Namun, pada saat itu konsep 
tersebut hanya merupakan bagian dari 
TRA dan teori Theory of Planned Behavior 
(Ajzen, 1991).

Empat indikator digunakan untuk 
mengukur SN. Mereka adalah keberanian 
dan komitmen terhadap pengaruh sosial, 
internalisasi pengaruh sosial, pengaruh 
citra dan pengaruh sosial, dan perubahan 
pengaruh sosial dengan pengalaman. 
Berbagai peneliti telah menyelidiki 
pengaruh norma subjektive terhadap 
PU dan PEU. Mereka menemukan hasil 
yang menguntungkan (Bendary & Al-
Sahouly, 2018; Kamble dkk., 2019; Chen 
& Aklikokou, 2019; Amsal dkk., 2020; 
Salloum dkk., 2021; dan Aprilia dkk., 
2022). 

Meskipun penelitian tentang 
pengaruh langsung dari norma subyektif 
pada niat untuk menggunakan mengarah 
pada hasil yang bertentangan. Beberapa 
peneliti menyimpulkan bahwa itu memiliki 
efek positif yang signifikan (Dwivedi dkk., 
2019; Faqih, 2019; Philippi dkk., 2021; 
Raza dkk., 2021). 2021; Wang dkk., 2022 
dan Eren & Gauld, 2022); dan beberapa 
telah menyimpulkan bahwa tidak ada 
hubungan yang signifikan (Alalwan, 2018; 
Kamble dkk., 2019; dan Mathieson, 1991).  

H1:	Subjective Norm memberikan 
pengaruh signfikan terhadap Perceived 
of Usefulnees.

H2:	Subjective Norm memberikan pengaruh 
signfikan terhadap Perceived Ease of 
Use.

H3:	Subjective Norm memberikan pengaruh 
positif signfikan terhadap Intention to 
Us

Expectancy	
Teori latensi termasuk dalam teori kategori 
teori proses yang berfokus pada proses 
berpikir yang memengaruhi perilaku 
manusia. Teori ini dimodifikasi oleh Victor 
Vroom tahun 1964 dan dijelaskan dalam 
buku Work and Motivation. Teori ini 
menjelaskan lebih jelas bahwa manuasia 
akan termotivasi dalam akan melakukan hal 
yang menurut merka kana sesuai dengan 
tujuan yang di harapkan. 

Tiga konsep utama terdiri dari 
teori ini: ekspektasi, instrumentalitas, 
dan valency. Pertama, ekspektasi adalah 
tautan antara usaha dan kinerja, yang 
menunjukkan kemungkinan bahwa 
seseorang akan mencapai tingkat kinerja 
tertentu jika mereka mengerahkan usaha 
yang diperlukan. Kedua, instrumentalitas 
adalah tautan antara kinerja dan imbalan, 
yang menunjukkan kemungkinan bahwa 
kinerja pada tingkat tertentu akan 
membantu mencapai hasil yang diinginkan. 
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Ketiga, valency adalahdaya tarik imbalan, 
yang merujuk pada tingkat keinginan 
individu terhadap imbalan potensial yang 
dapat dicapai dari suatu pekerjaan.

Menurut teori ini, orang termotivasi 
untuk melakukan tindakan tertentu untuk 
mencapai tujuan yang mereka inginkan. 
Jika mereka percaya bahwa mengerahkan 
usaha akan mencapai kinerja yang 
diinginkan dan bahwa kinerja tersebut 
akan membantu mencapai hasil yang 
diinginkan, maka mereka akan termotivasi 
untuk melakukan tindakan tersebut. Selain 
itu, daya tarik imbalan juga mempengaruhi 
motivasi individu; penelitian lebih 
lanjut oleh Vroom dan rekan-rekannya 
menekankan betapa pentingnya faktor 
lingkungan dalam mempengaruhi motivasi 
individu; misalnya, jika lingkungan kerja 
seseorang tidak mendukung pencapaian 
tujuan mereka, maka motivasi mereka akan 
menurun. Akibatnya, perlu ada upaya untuk 
membuat tempat kerja yang mendukung 
motivasi pribadi.

Dalam studi empiris, ditemukan 
bahwa harapan gagal memprediksi tujuan 
penggunaan. Namun, Baptista & Oliveira 
(2015); Morosan & DeFranc (2016); 
Hoque & Sorwar (2017); Indah & Agustin 
(2019); Dwivedi dkk. (2019); Hiu & 
Anastasia (2020); Alalwan (2020); Philippi 
dkk. (2021) dan Raza dkk. (2021). Selain 
itu, tidak ada penelitian sebelumnya yang 
mengevaluasi dampak ekspektasi terhadap 
PEU.

H4:	Expectancy memberikan pengaruh 
signfikan terhadap Perceived of 
Usefulnees.

H5:	Expectancy memberikan pengaruh 
signfikan terhadap Perceived Ease of 
Use.

H6::	Expectancy memberikan pengaruh 
signfikan terhadap Intention to Us

Perceived Usefulness
Bashir & Madhaviah (2014) mendefinisikan 

PU adalah tolak ukur  dalam mengunakan 
suatu sistem , dengan begitu bahwa user 
bisa meningkatkan keahlian user tersebut.

Thakur & Srivastava (2013) me-
nyatakan bahwa Perceived Usefulness dan 
Perceived Ease of Use (PEU) yaitu variabel 
tersebut minimal dipenuhi oleh pengguna 
sebelum mempertimbangkan atau mencoba 
teknologi.. Setelah dilakukan penelitian oleh 
berbagai ahli, semuanya menyimpulkan 
bahwa PU memiliki pengaruh terhadap niat 
untuk menggunakan (Chinomona, 2013; 
Alharbi & Drew, 2014; Katharaki dkk., 
2009; Mohammadi, 2015; Danurdoro & 
Wulandari, 2016; Al-Maroof & Al-Emran, 
2018; Estrieganaa dkk., 2019; Sukendro 
dkk., 2020; Salloum dkk., 2021dan Thuy, 
Hien, Linh, Ha, Trang & Thinh, 2022). 
Namun, penelitian terbaru oleh Kustono 
dkk. (2021) menunjukkan bahwa PU tidak 
memiliki pengaruh terhadap niat untuk 
menggunakan.
H7:	Perceived of Usefulnees memberikan 

pengaruh signfikan terhadap Intention 
to Use.

Perceived Ease of Use
Kemudahan penggunaan di dalam tekno-
logi informasi (TI) mempunyai peran 
sangat penting uaitu dalam menentukan 
niat pengguna dalam menggunakan 
teknologi tersebut. Definisi kemudahan 
penggunaan menurut Davis (1989) adalah 
suatu tingkatan di mana seseorang percaya 
bahwa TI dapat dipahami dengan mudah. 
Goodwin (1987). Menunjukkan bahwa 
intensitas penggunaan dan interaksi 
antara pengguna dengan sistem juga dapat 
menunjukkan kemudahan penggunaan. 

Sistem yang paling banyak digunakan 
menunjukkan bahwa komputer lebih 
dikenal pengguna dan lebih mudah 
dieksploitasi. Pengambilan keputusan 
perilaku menunjukkan bahwa individu 
berusaha untuk mengurangi upaya dalam 
perilaku mereka, yang dalam kasus sistem 
baru menunjukkan bahwa sistem dianggap 
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lebih berguna bagi individu individu. 
(Peneliti yang lain yaitu temuan Kustono, 
Dahani, Nanggala & Effendi (2021) 
menyatakan bahwa Persepsi Penggunaan 
(PU) tidak berpengaruh terhadap niat 
penggunaan.

Temuan ini didukung oleh penelitian 
lain, seperti Chinimona (2013), Bonn dkk. 
(2015), Choi & Ji (2015), Agrebi & Jallais 
(2015), Danurdoro & Wulandari (2016), 
Hansen, Saridakis & Benson (2017), Chen 
& Aklikokou (2019), Rafique dkk. (2019), 
Salloum dkk. (2021), dan Kumar, Santosh, 
Koshore & Swar (2022). Namun, penelitian 
Mohammadi (2015), Liébana-Cabanillas, 
Yang & Dwivedi (2017), Lewa dkk. (2020), 
dan Kustono, Dahani, Nanggala & Effendi 
(2021) menyimpulkan bahwa persepsi 
kemudahan penggunaan tidak berpengaruh 
pada niat penggunaan.
H8: Perceived Ease of Uses memberikan 

pengaruh signfikan terhadap Intention 
to Use.

Intention to Use
Minat pengguna dalam memanfaatkan 
teknologi informasi adalah bentuk sikap 
atau keyakinan individu mengenaik  
dalam melakukan pekerjaan dengan 
dantui teknologi informasu, dimana 
dengan begitu dapatn meningkatkan 
kreatifias dalam melakukan pekerjaannya. 
Beberapa peneliti, seperti Davis (1989) dan 
Venkatesh dkk. (2000), menyatakan bahwa 
minat penggunaan dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti keinginan untuk menambah 
dukungan periferal, motivasi untuk terus 
dalam menggunakan, serta mempunyai 
keinginan untuk mempengaruhi pengguna 
lain. 

Tingkat minat dalam memanfaatkan 
teknologi informasi dapat meramal dilihat 
dari prilaku dan dalam pengunaan sistem 
tersbut. Sekarini (2013) menjelaskan bahwa 
seseorang akan tertarik menggunakan 
teknologi informasi apabila yakin bahwa 
penggunaan teknologi tersebut dapat 

meningkatkan kinerjanya, dapat digunakan 
dengan mudah, serta mendapatkan 
pengaruh lingkungan sekitarnya dalam 
menggunakannya. Intensi atau keinginan 
untuk menggunakan teknologi informasi 
merupakan faktor penting dalam 
menentukan perilaku pengguna. 

Davis (1989) menjelaskan bahwa 
niat adalah tingkat niat sadar seseorang 
untuk melakukan atau tidak melakukan 
perilaku masa depan yang telah ditentukan. 
Menurut Venkatesh dan Davis (2000), 
indikator niat meliputi kemampuan 
untuk menggunakannya, minat untuk 
menggunakannya dalam waktu dekat, 
dan kemauan untuk menggunakannya 
ketika ada kesempatan. Oleh karena itu, 
pemahaman mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat perilaku pengguna 
dan intensi dapat membantu dalam 
merancang dan mengembangkan teknologi 
informasi yang lebih baik dan dapat 
meningkatkan kinerja pengguna. Belum 
ada penelitian yang menyelidiki hubungan 
antara variabel Intensi untuk Menggunakan 
terhadap variabel Implementasi.
H9:	 Intention to Use memberikan pengaruh 

signfikan terhadap Implementation

Implementation
Purwanto & Sulistyastuti (2012) me-
nyatakan bahwa beberapa faktor mem-
pengaruhi keberhasilan pelaksanaan, 
yaitu kualitas input, kecukupan input, 
ketepatan instrumen yang digunakan, 
kapasitas pelaksana, karakteristik dan 
dukungan kelompok sasaran, serta kondisi 
lingkungan. Dalam perspektif yang 
berbeda, pelaksanan yang harus lihat 
adalah beberapa yang mendukung untuk 
tujuan mencapai harapan atau tujuan yang 
sudah di tentukan. 

Transfer Training
Pemindahan pelatihan atau pemindahan 
keterampilan adalah Keahlian seseorang 
dalam mengunakan pengetahuan dan 
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keahlian yang di dapatkan dalam pelatihan 
pada tugas harian. Pemindahan pelatihan 
sangatlah penting untuk menjamin 
efektivitas dan efisiensi program pelatihan. 
Simamora (2004), dan Nijman dkk. (2006) 
menekankan kepentingan pemindahan pe-
latihan dalam memastikan keberhasilan 
program pelatihan.

Pelatihan dapat diartikan sebagai 
bagian dari pendidikan agar supaya dapat 
memperbaiki keahlian di luar pendidiakan 
yang berjalan, dengan waktu yang 
relatif singkat dan metode yang lebih 
menekankan pada praktik daripada teori 
(Moekijat, 2008). Pelatihan bertujuan 
untuk membantu individu mengembangkan 
keahlian dan kemampuan mereka, 
sehingga kinerja mereka meningkat ketika 
diterapkan dalam pekerjaan (Tziner dkk., 
2007). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa transfer pelatihan sangat penting 
dalam meningkatkan keterampilan dan 
kinerja kerja karyawan, dan diperlukan 
untuk memastikan kesuksesan program 
pelatihan. Saat ini belum ada penelitian 
yang menggunakan variabel Transfer 
Training sebagai variabel moderasi.
H10:	Moderasi Transfer Training 

meningkatkan pengaruh signifikans 
Intention to Use terhadap 
Implementation

METODE PENELITIAN
Penelitian ini di lakukan di Jawa Timur 
dalam waktu 12 Bulan, mulai januari 2022 
sampai januari 2023. Dalam Penelitian ini 
dengan mengunakan metode Kwantitatif.
Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi.
a.	 Observasi, yaitu melakukan pengamatan 

langsung pada aktivitas kerja pengurus 
atau pengeloloh  yang berkaitan dengan 
pengunaan sistem informasi akuntansi. 

b.	 Kuesioner, yaitu mengumpulkan data 
dengan jalan mengedarkan angket 
kepada responden yang ditetapkan 
sebagai sampel penelitian yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan mengenai 
masalah yang diteliti. 

c.	 Dokumentasi yaitu pengumpulan data 
melalui dokumen instansi yang diteliti 
FES Jawa Timur.

Analisis Data
Uji Validitas
Salah satu cara untuk menjamin keabsahan 
sebuah penelitian ialah dengan pertama 
kali menguji valid atau tidaknya instrumen 
penelitian yang dipakai. Uji korelasi Product 
Moment Pearson untuk mengukur validitas 
variabel yang diteliti yang dikorelaikan 
dengan nilai total dari variabel yang diteliti, 
sehingga dapat dilihat seberapa tepat atau 
cermat masing-masing instrumen dalam 
mengukur indikator-indikator dari variabel 
yang ingin diteliti. 

Uji Reliabilitas
Untuk mengetahui tingkat kestabilan suatu 
instrumen penelitian sehingga memberikan 
hasil yang dapat dipercaya maka perlu 
dilakukan uji lanjutan, yakni uji realibilitas. 
Butir pertanyaan dikatakan reliabel atau 
andal apabila jawaban seseorang terhadap 
pertanyaan adalah konsisten. Pengukuran 
keandalan butir pertanyaan dengan 
skali menyebarkan kuesioner terhadap 
responden, dan hasil skornya diukur 
korelasinya antar skor jawaban pada butir 
pertanyaan yang sama dengan bantuan 
komputer SmartPLS dengan fasilitas 
Cronbach Alpha (α). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha> 0,60.

Analisis Data Deskriptif
Analisis data deskriptif merupakan 
analisis yang sifatnya hanya ingin 
menguraikan (mendeskripsikan) data 
hasil penelitian dengan tidak melakukan 
pengujian. Analisis statistik yang sesuai 
untuk itu adalah dengan menggunakan 
tabel frekuensi sesuai dengan banyaknya 
kategori yang ada dalam skala Likert yang 
disusun dalam penelitian ini. Angka-angka 
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yang telah terbentuk dalam tabel distribusi 
frekuensi diuraikan secara rinci sehingga 
mempunyai makna.

Analisis Data Inferensial
Model yang tertuang dalam skema 
konseptual memiliki model indikator 
reflektif (kausalitas satu arah) dengan 
model hubungan antara variabel laten 
memenuhi salah satu sifat model rekursif, 
maka metode analisis yang dapat digunakan 
adalaj SmartPLS.Dalam penelitian ini 
menggunakan paket program SmartPLS® 
dengan menggunakan Microsoft® Windows 
11®. SmartPLS dipilih untuk menguji 
hipotesis penelitian ini karena program 
ini menggunaan metode analisis yang 
powerful dan tidak membutuhkan banyak 
asumsi serta ukuran sampel bisa relatif 
kecil (Solimun, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hubungan Subjective Norm terhadap 
Perceived Usefulness
Teori Venkatesh & Davis (2000) meng-
ungkapkan bahwa keinginan pengguna 
dalam menggunakan sistem dipengaruhi 
oleh kemanfaatan yang dirasakan oleh 
pengguna. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa Norma Subyektif memiliki 
pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap Persepsi Kemanfaatan, karena di 
lapangan semua pengguna rata-rata sudah 
mengetahui manfaat dari program yaitu 
akan menghasilkan laporan yang cukup 
cepat dan tepat, sehingga menghasilkan 
pengaruh yang signifikan tetapi negatif. 
Namun, penelitian lain oleh Abdullah & 
Ward (2016) serta Abdullah dkk. (2017) 
menemukan bahwa Norma Subyektif 
memberikan pengaruh positif yang 
signifikan terhadap Persepsi Kemanfaatan. 

Hubungan Subjective Norm terhadap 
Perceived Ease of Use
Penelitian ini menghasilkan simpulan 
yang serupa dengan penelitian Abdullah 

& Ward (2016) dan Abdullah dkk (2017) 
yang menunjukkan bahwa norma subjektif 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
persepsi kemudahan penggunaan, yang 
mana hal ini lebih penting daripada siapa 
yang mengelola program tersebut. Temuan 
serupa juga ditemukan pada penelitian lain, 
seperti Amsal dkk (2020), Gefen, Karahanna 
& Straub (1999), Bonn dkk (2015), Izuagbe 
& Popoola (2017), dan Chen & Aklikokou 
(2019) yang menemukan hubungan positif 
yang signifikan.

Hubungan Subjective Norm terhadap 
Intention to Use
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pengaruh Subyektif Norm terhadap Niat 
Penggunaan adalah positif namun tidak 
signifikan. Hal yang sama terjadi pada 
pengaruh Subyektif Norm terhadap 
Persepsi Kebermanfaatan, dimana meski-
pun ada niat untuk membeli karena 
penggunaan program dapat menghasilkan 
laporan dengan cepat, tetapi tidak terlalu 
diinginkan karena mereka masih mampu 
menggunakan cara manual. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Hoque & Sorwar (2015), Wang 
dkk (2022), dan Philippi dkk (2021) 
yang menyatakan bahwa Subyektif 
Norm memiliki efek positif terhadap 
Niat Penggunaan. Namun, penelitian 
Baptista & Oliveira (2015), Danurdoro & 
Wulandari (2016), dan Baydas & Goktas 
(2017) menunjukkan bahwa meskipun 
ada hubungan langsung antara Subyektif 
Norm dan Niat Penggunaan, namun 
signifikansinya rendah. Hasil penelitian 
ini berbeda dengan temuan Mathieson 
(1991) yang menyatakan bahwa Subyektif 
Norm memiliki pengaruh negatif terhadap 
Niat Penggunaan, yang berarti bahwa Niat 
Penggunaan tidak diprediksi oleh Subyektif 
Norm.
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Hubungan Expectancy terhadap 
Perceived Usefulness
Belum ada penelitian mengenai hubungan 
antara variabel Expectancy dengan 
Perceived Usefulness. Namun, hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
Expectancy memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap Perceived Usefulness. 
Hal ini disebabkan karena para pengurus 
memiliki harapan yang besar terhadap 
keberadaan software akuntansi ini. Dalam 
kuesioner yang diberikan kepada pengurus, 
terdapat 2 pernyataan yang berkaitan 
dengan Expectancy terhadap Perceived 
Usefulness. Sebagian besar dari mereka 
menyatakan setuju pada pernyataan 
tersebut, sehingga Expectancy berpengaruh 
positif terhadap perceived usefulness.

Hubungan Expectancy terhadap 
Perceived Ease of Use
Penelitian mengenai variabel Expectancy 
terhadap Perceived Ease of Use belum 
pernah dilakukan dengan fokus pada 
Expectancy terhadap Perceived Usefulness. 
Namun, hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Expectancy memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap Perceived 
Ease of Use. Peneliti telah mengamati 
bahwa aplikasi dapat memberikan 
harapan yang besar dalam menyelesaikan 
laporan dengan cepat, yang sebelumnya 
membutuhkan waktu lama dengan sistem 
manual. Selain itu, aplikasi ini mudah 
dioperasikan. Dalam kesimpulan, Pengurus 
KSPPS berharap bahwa aplikasi ini dapat 
dengan mudah diimplementasikan.

Hubungan Expectancy terhadap Inten-
tion to Use
Penelitian ini menunjukkan hasil yang 
sejalan dengan temuan sebelumnya dari 
Baptista & Oliveira (2015), Indah & 
Agustin (2019), dan Alalwan (2020), 
yang menyatakan bahwa Harapan adalah 
faktor utama dalam memprediksi Niat 

untuk Menggunakan. Hasil survei yang 
diberikan kepada 225 pengurus KSPPS 
di Jawa Timur menunjukkan harapan 
yang tinggi terhadap penggunaan sistem 
aplikasi ini. Teori Harapan karya Victor H. 
Vroom juga mendukung temuan ini. Akan 
tetapi, penelitian ini menemukan bahwa 
pengalaman hanya memiliki pengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap Niat 
untuk Menggunakan.

Hubungan Perceived Usefulness 
terhadap Intention to Use
Kajian hipotesis dalam penelitian ini 
sejalan dengan teori TAM 2 yang diusulkan 
oleh Venkatesh & Davis (2000) dan temuan 
beberapa penelitian sebelumnya seperti Choi 
& Ji (2015), Chung dkk (2015), Fathema 
dkk (2015), dan lainnya. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa Perceived Usefulness 
berdampak positif terhadap Intention to 
Use. Peneliti juga menemukan bahwa 
aplikasi sangat bermanfaat bagi pengurus 
dalam menyusun laporan keuangan, sejalan 
dengan kesepakatan dari kuesioner yang 
diisi oleh pengurus KSPPS.

Hubungan Perceived Ease of Use 
terhadap Intention to Use
Studi ini tidak menyetujui teori TAM 2 
yang dikemukakan oleh Venkatesh & 
Davis (2000) dan hasilnya berbeda dengan 
beberapa penelitian sebelumnya. Namun, 
temuan yang sama dengan Liébana-
Cabanillas (2017) menunjukkan bahwa 
Perceived Ease of Use tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Intention to Use. 
Kemudahan penggunaan dapat mengurangi 
upaya dalam mempelajari teknologi 
informasi, seperti yang telah diungkapkan 
oleh Davis (1989) dan Goodwin (1987). 
Melalui observasi lapangan dan kuesioner, 
ditemukan bahwa menggunakan 
sistem yang mudah dioperasikan dapat 
menghasilkan laporan dan informasi 
dengan cepat.
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Hubungan Intention to Use an terhadap 
Implementation
Penelitian ini menunjukkan adanya 
korelasi positif yang signifikan antara 
Intention to Use dengan Implementation, 
hasil yang terbaru dan belum banyak 
diteliti sebelumnya. Variabel Intention to 
Use terdiri dari 3 indikator dengan masing-
masing 2 pernyataan. Temuan ini didukung 
oleh beberapa peneliti seperti Davis 
dkk (1989). Responden menunjukkan 
persetujuan yang besar terhadap 
penggunaan software akuntansi KSPPS 
karena dapat mempermudah pekerjaan dan 
menunjukkan minat dalam penggunaannya. 
Namun, masih ada beberapa anggota 
KSPPS yang menggunakan cara manual 
karena mengalami kesulitan dalam 
mengembangkannya. Temuan ini 
membuktikan bahwa pengurus KSPPS 
berkeinginan untuk menggunakan aplikasi 
dan memiliki dampak positif pada 
implementation.

Moderasi Transfer Training dalam 
Pengaruh Intention to Use terhadap 
Implementation
Studi ini menunjukkan bahwa seluruh 
peserta penelitian sepakat dengan per-
nyataan yang dipresentasikan, yang 
menandakan bahwa data yang dimasukkan 
ke dalam sistem adalah valid, berkualitas, 
dan lengkap. Penemuan baru ini 
mengindikasikan bahwa perubahan yang 
muncul dari pelatihan Transfer Training 
memberikan dampak positif dalam 
meningkatkan keinginan manajer KSPPS 
untuk sering menggunakan perangkat 
lunak akuntansi koperasi. Semua KSPPS 
yang diamati memiliki data yang dapat 
diolah, meskipun dalam bentuk manual. 
Penelitian ini adalah hasil analisis moderasi 
sifat Transfer Training dan niat penggunaan 
pada implementasi.

SIMPULAN
Penelitian ini sukses menunjukkan bahwa 
inti dari TRA, yaitu niat positif pengguna 
software, juga memengaruhi perilaku 
yang terjadi (implikasi) Penelitian ini 
mengumpulkan penyebab moderasi (suka 
duka kehidupan /experience) dekat ideal 
UTAUT bekerja penyebab eksternal 
dan menerakan penyebab eksternal lain 
(unggulan /expectancy), karena penjelajah 
butuh memantau bagaimana pengenalan 
nilai dan fasilitas penerapan bisa dibentuk 
oleh suka duka kehidupan -terutama 
pemakai yang belum menyimpan suka duka 
kehidupan- dan unggulan pemakai bahwa 
software yang digunakan akan membujuk 
nilai dan fasilitas kurang mereka. Hal ini 
juga tercantol pakai Theory of Planned 
Behavior di mana lagak seseorang bisa 
jinjing berusul suka duka kehidupan dan 
unggulan. Penelitian ini mengubah variabel 
moderasi (pengalaman/pengalaman) pada 
model UTAUT menjadi variabel eksternal 
dan menambahkan variabel eksternal lain 
(harapan/harapan). Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
persepsi manfaat dan kemudahan 
penggunaan software dapat dipengaruhi 
oleh pengalaman, terutama bagi pengguna 
baru, dan harapan pengguna bahwa 
software yang digunakan akan bermanfaat 
dan mudah digunakan. Ini juga terkait 
dengan Theory of Planned Behavior, di 
mana pengalaman dan harapan seseorang 
dapat membentuk sikap mereka.
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